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Pada tahun 2015, Met Gala, penggalangan dana yang digelar oleh Institut Kostum Museum Seni
Metropolitan, kembali digelar dengan mengusung tema China Through a Looking Glass. Pemilihan tema
ini dilatarbelakangi dari dampak estetika dan budaya Cinaterhadap inspirasi mode Barat. Atas tema
tersebut, maka para tamu undangan yang hadir serta desainer diimbau untuk mengenakan atau membuat
busana yang mengandung unsur budaya Cina. Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan bagaimana
budaya Cina direpresentasikan dalam gaun-gaun yang dikenakan oleh paratamu undangan di gjang Met
Gala 2015. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif melalui studi pustaka dengan
pendekatan ilmu budaya sebagai sumber primer, dan sumber lainnya sebagai sumber sekunder. Hasil dari
penelitian ini ditemukan bahwa beberapa gaun yang didesain oleh desainer Barat tidak sesual dalam
merepresentasikan budaya Cina ke dalam gaun buatannya sedangkan gaun karya desainer Cinalebih sesuai
dalam merepresentasikan budaya Cina ke dalam gaun buatannya.

...... In 2015, the Met Gala, afundraiser organized by the Costume Institute of the Metropolitan Museum of
Art, was held again with the theme China Through a L ooking Glass. The choice of this theme was motivated
by the impact of Chinese aesthetics and culture on Western fashion inspiration. Based on this theme, invited
guests and designers are encouraged to wear or make clothes that contain elements of Chinese culture. This
study aims to describe how Chinese culture is represented in the dresses worn by invited guests at the 2015
Met Gala. The research method used is a qualitative method through literature study with a cultural science
approach as a primary source, and other sources as secondary sources. The results of this study found that
some dresses designed by Western designers were not suitable for representing Chinese culture in their
dresses, while dresses made by Chinese designers were more suitable for representing Chinese culture in
their dresses.
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